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Jayapura, 13 Oktober 2026    

 

 

 

 

 

 

 

 

I. Perkembangan Inflasi Daerah Triwulan III 

1) Indeks Harga Konsumen/Inflasi Menurut Kelompok Juli 2026 (BPS Kota Jayapura, 
2026) 
 
Indeks Harga Konsumen   = 108,75 
Inflasi Bulan ke Bulan  (m-to-m,%) =  -1,31% 
Inflasi Tahun Kalender (ytd,%) =  0,38% 
Inflasi Tahun ke Tahun (Y-o-Y) =  2,71% 
 

Andil Inflasi/Deflasi Juli 2026 ( m-to-m, %) 
5 Komoditas Penyumbang Inflasi Terbesar   5 Komoditas Penyumbang Deflasi Terdalam 
No Komoditas Andil %   No Komoditas Andil % 
1 Bensin 0,08   1 Tomat -0,55 
2 Taman Kanak-Kanak 0,03   2 Cabai Rawit -0,21 
3 Bawang Putih 0,03   3 Bawang Merah -0,13 
4 Pemeliharaan/Service 0,01   4 Ikan Tuna -0,09 
5 Sepeda Motor 0,01   5 Sawi Hijau -0,05 
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Rincian Inflasi Andil Inflasi 

  UMUM -1,31 -1,31 
1 MAKANAN, MINUMAN DAN TEMBAKAU -3,60 -1,24 
2 PAKAIAN DAN ALAS KAKI -0,59 -0,02 
3 PERUMAHAN, AIR, LISTRIK, DAN BAHAN BAKAR RUMAH TANGGA 0,00 0,00 

4 PERLENGKAPAN, PERALATAN DAN PEMELIHARAAN RUTIN RUMAH TANGGA 
-0,64 -0,03 

5 KESEHATAN -0,89 -0,02 
6 TRANSPORTASI 0,44 0,06 
7 INFORMASI, KOMUNIKASI, DAN JASA KEUANGAN -0,01 0,00 
8 REKREASI, OLAHRAGA, DAN BUDAYA 0,01 0,00 
9 PENDIDIKAN -0,37 -0,01 
10 PENYEDIAAN MAKANAN DAN MINUMAN/RESTORAN 0,03 0,00 
11 PERAWATAN PRIBADI DAN JASA LAINNYA -0,61 -0,05 
 

• Dari Januari 2025 - Juli 2026, secara umum  pergerakan harga di Kota 
Jayapura cenderung berfluktuasi.  Tercatat pada Juli 2026 Kota Jayapura 
mengalami Deflasi bulanan sebesar 1,31 persen. 

• Kelompok pengeluaran yang mengalami inflasi terbesar adalah 
Transportasi dengan inflasi sebesar 0,44 persen dan andil inflasi 0,06 
persen. (penyumbang inflasi terbesar kelompok ini adalah Bensin) 

• Kelompok pengeluaran yang mengalami deflasi terdalam terjadi pada 
kelompok Makanan, Minuman, dan Tembakau dengan deflasi sebesar 3,6 
persen dan andil deflasi 1,24 persen. (penyumbang inflasi terbesar 
kelompok ini adalah Tomat) 

 

 

 
 

Andil Inflasi/Deflasi Juli 2026 ( Y-o-Y, %) 
5 Komoditas Penyumbang Inflasi Terbesar   5 Komoditas Penyumbang Deflasi Terdalam 
No Komoditas Andil %   No Komoditas Andil % 
1 Angkutan Udara 0,69   1 Tomat -0,19 
2 Emas Perhiasan 0,69   2 Ikan Kembung -0,09 
3 Bensin 0,25   3 Sekolah Menengah Atas -0,09 
4 Ikan Cakalang/Ikan Sisik 0,19   4 Cabai Rawit -0,07 
5 Beras 0,19   5 Telur Ayam Ras -0,05 
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Rincian Inflasi Andil Inflasi 

  UMUM 2,71 2,71 
1 MAKANAN, MINUMAN DAN TEMBAKAU 2,31 0,77 
2 PAKAIAN DAN ALAS KAKI -2,93 -0,11 
3 PERUMAHAN, AIR, LISTRIK, DAN BAHAN BAKAR RUMAH TANGGA 0,62 0,10 
4 PERLENGKAPAN, PERALATAN DAN PEMELIHARAAN RUTIN RUMAH TANGGA -1,66 -0,07 
5 KESEHATAN -1,16 -0,03 
6 TRANSPORTASI 8,45 1,13 
7 INFORMASI, KOMUNIKASI, DAN JASA KEUANGAN 1,06 0,07 
8 REKREASI, OLAHRAGA, DAN BUDAYA 5,14 0,07 
9 PENDIDIKAN -2,26 -0,09 
10 PENYEDIAAN MAKANAN DAN MINUMAN/RESTORAN 3,47 0,25 
11 PERAWATAN PRIBADI DAN JASA LAINNYA 7,85 0,62 

• Dari Januari 2025 - Juli 2026, secara umum  pergerakan harga di Kota 
Jayapura cenderung berfluktuasi.  Tercatat pada Juli 2026 Kota Jayapura 
mengalami inflasi tahunan sebesar 2,71 persen 

• Kelompok pengeluaran yang mengalami inflasi terbesar terjadi pada 
kelompok  Transportasi dengan inflasi sebesar 8,45 persen (andil 1,13 
persen). (penyumbang inflasi terbesar kelompok ini adalah Angkutan 
Udara) 

• Kelompok yang mengalami deflasi terdalam adalah Pakaian dan Alas Kaki 
dengan deflasi sebesar 2,93 persen (andil -0,11 persen). (penyumbang 
deflasi terdalam kelompok ini adalah Sepatu Anak) 
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2) Indeks Harga Konsumen/Inflasi Menurut Kelompok Agustus 2026 (BPS Kota 
Jayapura, 2026) 
 
Indeks Harga Konsumen   = 107,78 
Inflasi Bulan ke Bulan (m-to-m,%) =  -0,89% 
Inflasi Tahun Kalender (ytd,%) =   0,52% 
Inflasi Tahun ke Tahun (Y-o-Y) =   2,75% 

Andil Inflasi/Deflasi Agustus 2026 ( m-to-m, %) 
5 Komoditas Penyumbang Inflasi Terbesar   5 Komoditas Penyumbang Deflasi Terdalam 
No Komoditas Andil %   No Komoditas Andil % 
1 Sekolah Menengah Atas 0,05   1 Angkutan Udara -0,52 
2 Buah Pinang 0,04   2 Tomat -0,29 
3 Ikan Tuna 0,04   3 Bawang Merah -0,13 
4 Angkutan Laut 0,03   4 Bawang Putih -0,06 
5 Buncis 0,03   5 Daging Ayam Ras -0,05 
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Andil Inflasi/Deflasi Agustus 2026 ( Y-o-Y, %) 

5 Komoditas Penyumbang Inflasi Terbesar  5 Komoditas Penyumbang Deflasi Terdalam 
No Komoditas Andil %   No Komoditas Andil % 
1 Emas Perhiasan 0,64   1 Tomat -0,32 
2 Angkutan Udara 0,55   2 Bawang Merah -0,15 

3 Ikan Tuna 0,40   3 Cabai Rawit -0,09 
4 Bensin 0,24   4 Ikan Kembung -0,08 

5 Ikan Cakalang/Ikan Sisik 0,23   5 Sirih -0,07 
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• Dari Januari 2025 - Agustus 2026, secara umum  pergerakan harga di Kota 
Jayapura cenderung berfluktuasi.  Tercatat pada Agustus 2026 Kota Jayapura 
mengalami Inflasi bulanan sebesar -0,89 persen. 

• Kelompok pengeluaran yang mengalami inflasi terbesar adalah Pendidikan 
dengan inflasi sebesar 1,35 persen dan andil inflasi 0,05 persen. (penyumbang 
inflasi terbesar kelompok ini adalah Sekolah Menengah Atas) 

• Kelompok pengeluaran yang mengalami deflasi terdalam terjadi pada 
kelompok Transportasi dengan deflasi sebesar 3,58 persen dan andil deflasi 0,5 
persen. (penyumbang inflasi terbesar kelompok ini adalah Angkutan Udara) 



 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Dari Januari 2025 - Agustus 2026, secara umum  pergerakan harga di Kota 
Jayapura cenderung berfluktuasi.  Tercatat pada Agustus 2026 Kota Jayapura 
mengalami inflasi tahunan sebesar 2,75 persen 

• Kelompok pengeluaran yang mengalami inflasi terbesar terjadi pada kelompok  
Transportasi dengan inflasi sebesar 7,37 persen (andil 0,97 persen). 
(penyumbang inflasi terbesar kelompok ini adalah Angkutan Udara) 

• Kelompok yang mengalami deflasi terdalam adalah Pakaian dan Alas Kaki 
dengan deflasi sebesar 2,88 persen (andil -0,11 persen). (penyumbang deflasi 
terdalam kelompok ini adalah (Sandal Kulit Wanita). 
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3) Indeks Harga Konsumen/Inflasi Menurut Kelompok Bulan September 2026 (BPS Kota 

Jayapura, 2026) 
 
Indeks Harga Konsumen   = 108,09 
Inflasi Bulan ke Bulan (m-to-m,%) =  0,29% 
Inflasi Tahun Kalender (ytd,%) = -0,23% 
Inflasi Tahun ke Tahun (Y-o-Y) =   3,00% 

 
Andil Inflasi/Deflasi September 2026 ( m-to-m, %) 

5 Komoditas Penyumbang Inflasi Terbesar   5 Komoditas Penyumbang Deflasi Terdalam 
No Komoditas Andil %   No Komoditas Andil % 
1 Cabai Rawit 0,07   1 Buah Pinang -0,09 
2 Tomat 0,05   2 Kangkung -0,08 
3 Ikan Asap 0,04   3 Angkutan Udara -0,06 
4 Cabai Merah 0,04   4 Ikan Deho -0,04 
5 Sirih 0,03   5 Bawang Merah -0,02 

 
 
 
 

 
 

  
  

Rincian Inflasi Andil Inflasi 

  UMUM 0.29 0.29 
1 MAKANAN, MINUMAN DAN TEMBAKAU 0.86 0.30 
2 PAKAIAN DAN ALAS KAKI -0.72 -0.03 
3 PERUMAHAN, AIR, LISTRIK, DAN BAHAN BAKAR RUMAH TANGGA 0.02 0.00 
4 PERLENGKAPAN, PERALATAN DAN PEMELIHARAAN RUTIN RUMAH TANGGA 1.09 0.05 
5 KESEHATAN 0.93 0.02 
6 TRANSPORTASI -0.21 -0.03 
7 INFORMASI, KOMUNIKASI, DAN JASA KEUANGAN 0.30 0.02 
8 REKREASI, OLAHRAGA, DAN BUDAYA 0.00 0.00 
9 PENDIDIKAN 0.00 0.00 
10 PENYEDIAAN MAKANAN DAN MINUMAN/RESTORAN 0.00 0.00 
11 PERAWATAN PRIBADI DAN JASA LAINNYA -0.43 -0.04 
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• Dari Januari 2025 - September 2026, secara umum  pergerakan harga di 
Kota Jayapura cenderung berfluktuasi.  Tercatat pada September 2026 
Kota Jayapura mengalami Inflasi bulanan sebesar 0,29 persen. 

• Kelompok pengeluaran yang mengalami inflasi terbesar adalah 
Perlengkapan, Peralatan, dan Pemeliharaan rutin rumah tangga dengan 
inflasi sebesar 1,09 persen dan andil inflasi 0,05 persen. (penyumbang 
inflasi terbesar kelompok ini adalah Sabun Detergen Bubuk) 

• Kelompok pengeluaran yang mengalami deflasi terdalam terjadi pada 
kelompok Pakaian dan Alas Kaki dengan deflasi sebesar 0,72 persen dan 
andil deflasi 0,03 persen. (penyumbang inflasi terbesar kelompok ini adalah 
Sandal Kulit Wanita) 

 
 

Andil Inflasi/Deflasi September 2026 ( Y-o-Y, %) 
5 Komoditas Penyumbang Inflasi Terbesar   5 Komoditas Penyumbang Deflasi Terdalam 
No Komoditas Andil %   No Komoditas Andil % 
1 Emas Perhiasan 0,59   1 Tomat -0,50 
2 Ikan Tuna 0,41   2 Bawang Merah -0,16 
3 Angkutan Udara 0,25   3 Buah Pinang -0,10 
4 Ikan Cakalang/Ikan Sisik 0,25   4 Ikan Kembung -0,07 
5 Bensin 0,24   5 Telur Ayam Ras -0,06 

 
 

 
  
  

Rincian Inflasi Andil Inflasi 

  UMUM 3.00 3.00 
1 MAKANAN, MINUMAN DAN TEMBAKAU 4.03 1.36 
2 PAKAIAN DAN ALAS KAKI -3.41 -0.13 
3 PERUMAHAN, AIR, LISTRIK, DAN BAHAN BAKAR RUMAH TANGGA 0.64 0.10 

4 PERLENGKAPAN, PERALATAN DAN PEMELIHARAAN RUTIN RUMAH TANGGA 0.01 0.00 
5 KESEHATAN 0.19 0.00 
6 TRANSPORTASI 5.31 0.71 
7 INFORMASI, KOMUNIKASI, DAN JASA KEUANGAN 1.49 0.09 
8 REKREASI, OLAHRAGA, DAN BUDAYA 5.21 0.07 
9 PENDIDIKAN 1.28 0.05 
10 PENYEDIAAN MAKANAN DAN MINUMAN/RESTORAN 3.30 0.24 
11 PERAWATAN PRIBADI DAN JASA LAINNYA 6.36 0.51 
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• Dari Januari 2025 - September 2026, secara umum  pergerakan harga di Kota 
Jayapura cenderung berfluktuasi.  Tercatat pada September 2026 Kota 
Jayapura mengalami inflasi tahunan sebesar 3 persen 

• Kelompok pengeluaran yang mengalami inflasi terbesar terjadi pada 
kelompok  Perawatan Pribadi Dan Jasa Lainnya dengan inflasi sebesar 6,36 
persen (andil 0,51 persen). (penyumbang inflasi terbesar kelompok ini 
adalah Emas Perhiasan) 

• Kelompok yang mengalami deflasi terdalam adalah Pakaian dan Alas Kaki 
dengan deflasi sebesar 3,41 persen (andil -0,13 persen). (penyumbang 
deflasi terdalam kelompok ini adalah (Sandal Kulit Wanita). 

 
 
II. Identifikasi Permasalahan Pengendalian Inflasi  
 

1. Pada Triwulan III khusus bulan Agustus – September, Angkutan Udara mengalami deflasi, 
]dak seper] pada triwulan II yang mengalami inflasi. 

2. Pada Triwulan III, Bensin mengalami inflasi pada Bulan Juli, tetapi pada bulan Agustus – 
September cenderung stabil. 

3. Pada Triwulan III, komoditas ikan cenderung mengalami penurunan/deflasi pada bulan 
Juli, namun pada Bulan Agustus 2026 mengalami Inflasi. Hal ini dikarenakan masalah 
cuaca/musim. Namun pada Bulan September cenderung stabil.  

4. Komoditas cabai rawit mulai mengalami inflasi pada bulan September dikarenakan musim 
penanaman yang bergan] karena cuaca kekeringan.  

5. Daging Ayam mengalami deflasi pada bulan Agustus, namun pada bulan lainnya dalam 
triwulan III ini, cenderung stabil. 

6. Biaya sekolah masuk Taman Kanak-Kanak, dan sekolah menengajh atas pun mengalami 
kenaikan masing-masing pada bulan Juli dan Agustus disebabkan mulai memasuki tahun 
ajaran baru.   

 

 
Sumber: Data diolah Sekretariat TPID sesuai data BPS, 2026 
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III. Pelaksanaan Kebijakan Pengendalian Inflasi 
 
Pelaksanaan Kebijakan dimulai dengan melakukan beberapa hal; 
A. Gerakan menanam melalui pemberian pupuk, dan benih padi dan bawang 

merah sertta perawatan/pemelihaaran padi yang dilakukan oleh OPD 
Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Jayapura. 
 

i. Kegiatan Penyerahan Pupuk Urea, NPK, dan Benih padi Sawah pada 
Kelompok Petani 
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ii. Kegiatan Penyerahan Benih Bawang Merah pada Kelompok Petani 
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iii. Kegiatan Perawatan Tanaman padi Sawah 
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iv. Kegiatan penanaman Komoditas Unggulan Lokal Sagu seluas 4 Ha pada 
Triwulan III.

 
 
B. Pelaksanaan rapat ruNn pengendalian inflasi yang dipimpin Sekretaris TPID (Bapak Asisten 

II seNap mingguan). 
 

 
 

C. Pelaksanaan Rapat capacity building pengendalian inflasi pada tanggal 22 September 2026. 

Narasumber BPS Kota Jayapura, termasuk narasumber/statistisi terkait neraca wilayah, analisis statistik, 
dan pengendalian inflasi. 

 
Kegiatan Rapat 
Rapat membahas pengendalian inflasi dan pemantauan pertumbuhan ekonomi Kota Jayapura dengan 
menekankan pentingnya kualitas data, konsistensi metodologi, ketersediaan data administratif OPD, 
serta koordinasi lintas sektor. Materi tambahan yang dianalisis berasal dari tiga bahan: "Pemantauan 
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Pertumbuhan Ekonomi Kota Jayapura" (22 September 2026), "Capacity Building Pengendalian Inflasi 
Daerah Tahun 2026" (22 September 2026), dan "Overview Pertumbuhan Ekonomi Kota Jayapura" yang 
pada halaman pembuka tercantum bertanggal 25 September 2025 namun memuat seri/angka sampai 
2026. 
1. Pemantauan Pertumbuhan Ekonomi Kota Jayapura 

• Pertumbuhan ekonomi dijelaskan sebagai peningkatan produksi barang dan jasa dalam 
suatu wilayah pada periode tertentu. Pengukurannya menggunakan kerangka System of 
National Accounts (SNA). 

• PDRB dapat dilihat melalui tiga pendekatan, yaitu produksi, pengeluaran, dan 
pendapatan. Pendekatan pengeluaran mencakup konsumsi rumah tangga, konsumsi 
lembaga non-profit, konsumsi pemerintah, PMTB, perubahan inventori, ekspor dan 
impor. 

• Ketersediaan data sektoral dan data administratif menjadi bagian penting dalam 
menghasilkan ukuran PDRB yang dapat digunakan untuk pemantauan ekonomi daerah. 

• Pemantauan pertumbuhan ekonomi perlu dikaitkan dengan perkembangan sektor-sektor 
ekonomi dan perubahan indikator dari waktu ke waktu agar dapat menjadi bahan evaluasi 
kebijakan. 

 
2. Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi dan PDRB 

• Bahan sharing session mencatat pertumbuhan ekonomi Kota Jayapura tahun 2025 
sebesar 4,38 persen. 

• PDRB Kota Jayapura atas dasar harga berlaku (ADHB) tahun 2025 tercatat sekitar 
Rp42,21 triliun, sedangkan atas dasar harga konstan (ADHK) sekitar Rp26,78 triliun. 

• Pada materi yang memuat perbandingan triwulanan 2026, pertumbuhan Kota Jayapura 
tercatat 5,35 persen pada triwulan I 2026 dan 4,81 persen pada triwulan II 2026. Angka 
tersebut perlu dibaca sebagai perkembangan triwulanan, bukan sebagai pertumbuhan 
tahunan. 

• Struktur PDRB Kota Jayapura pada bahan referensi menunjukkan peran besar sektor 
konstruksi, perdagangan, dan administrasi pemerintahan; bahan juga menempatkan 
transportasi sebagai sektor penting dalam struktur ekonomi daerah. 

• Pemantauan diarahkan pada identifikasi sektor yang mengalami peningkatan atau 
perlambatan dan pada penyediaan data yang dapat menjelaskan perubahan tersebut. 
 

3. Capacity Building Pengendalian Inflasi 
• Inflasi merupakan rata-rata tingkat perubahan harga sejumlah barang dan jasa pada 

suatu periode; inflasi negatif disebut deflasi. Materi juga menjelaskan bahwa inflasi 
menggambarkan perubahan harga dan bukan ukuran langsung daya beli. 

• Faktor utama yang dibahas adalah demand-pull inflation, yaitu peningkatan permintaan 
melebihi pasokan, dan cost-push inflation, yaitu kenaikan biaya produksi/distribusi yang 
menekan pasokan. 

• Inflasi dikelompokkan antara lain menjadi inflasi inti, administered prices, dan volatile 
food. Pemantauan komoditas pangan dan transportasi menjadi penting karena kelompok 
tersebut dapat mengalami perubahan harga yang cukup dinamis. 

• Pengukuran IHK menggunakan tahun dasar, paket komoditas, data harga eceran, dan 
diagram timbang. Bahan SBH 2022 untuk Kota Jayapura mencatat 351 komoditas dalam 
paket, dengan 289 komoditas lama terpilih dan 62 komoditas baru terpilih. 

• Pendataan harga dilakukan secara periodik sesuai karakteristik komoditas, dengan 
memperhatikan spesifikasi, satuan dan konsistensi kualitas barang/jasa yang dicatat. 
 

4. Perkembangan Inflasi Kota Jayapura Agustus 2026 
• Inflasi bulanan Kota Jayapura pada Agustus 2026 tercatat -0,89 persen atau deflasi. 
• Kelompok transportasi mengalami deflasi 3,58 persen dengan andil -0,50 persen; 

penurunan tarif angkutan udara menjadi salah satu penyumbang utama deflasi. 
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• Kelompok pendidikan mengalami inflasi 1,35 persen dengan andil 0,05 persen; Sekolah 
Menengah Atas menjadi salah satu penyumbang kenaikan. 

• Inflasi tahunan Kota Jayapura pada Agustus 2026 tercatat 2,75 persen. Kelompok 
transportasi mengalami inflasi tahunan 7,37 persen dengan andil 0,97 persen. 

• Dalam data tahunan Agustus 2026, komoditas yang tercatat sebagai penyumbang antara 
lain emas perhiasan, angkutan udara, ikan tuna, bensin, dan ikan cakalang/ikan sisik. 

• Dalam data bulanan Agustus 2026, ikan tuna memberikan andil 0,04 persen, sedangkan 
angkutan laut memberikan andil 0,03 persen; angka tersebut perlu ditafsirkan sesuai 
metodologi kontribusi inflasi BPS. 
 

5. Pembahasan Harga Ikan dan Inflasi 
• Penerapan standar harga distributor di TPI menghadapi kendala karena pasokan tuna, 

tongkol, dan cakalang dipengaruhi cuaca dan hasil tangkapan di laut lepas. 
• Karakteristik penangkapan laut lepas berbeda dengan bagan/pancing yang relatif lebih 

menetap sehingga fluktuasi pasokan dan harga lebih sulit diprediksi. 
• Perlu pendekatan yang mempertimbangkan variabilitas pasokan, termasuk mekanisme 

yang fleksibel atau penyesuaian berdasarkan kondisi lapangan. 
• Perlu sinkronisasi data BPS dan Dinas Perikanan, termasuk data kapal dan indikator 

sektor perikanan, serta klarifikasi metodologi kontribusi inflasi untuk komoditas perikanan. 
 
 

6. Peningkatan PDRB, Sektor Unggulan dan Hilirisasi 
• Bahan pembahasan mengarahkan perhatian pada identifikasi sektor-sektor besar dan 

komponen ekonomi yang dapat ditingkatkan untuk memberikan dampak terhadap PDRB. 
• Sektor yang disebut memiliki peran penting antara lain konstruksi, perdagangan, 

administrasi/infokom, pertanian serta transportasi. 
• Pada sektor pertanian/kehutanan/perikanan, dibahas perlunya peningkatan produksi, 

hilirisasi, fasilitas pendukung, dan akses pasar. Contoh hilirisasi yang dibahas adalah 
pengolahan tomat menjadi saus dan pengolahan ikan sebelum dipasarkan/diekspor. 

• Perbaikan logistik dan transportasi serta penguatan pemasaran dipandang sebagai 
bagian dari dukungan terhadap peningkatan nilai tambah sektor unggulan. 

• Diperlukan masukan teknis dari OPD terkait agar intervensi sektoral dapat diterjemahkan 
menjadi program dan kegiatan yang konkret. 
 

7. Data Satu, Data OPD dan Pemantauan 
• Data administratif OPD perlu dihimpun secara rutin, diolah dan dirapikan agar dapat 

menjadi basis analisis PDRB dan pemantauan ekonomi daerah. 
• Dibahas rencana penyusunan rapor satu data bersama tim pembinaan statistik sektoral 

sebagai instrumen untuk melihat kelengkapan dan kualitas data OPD. 
• BPS akan memerlukan data triwulanan dari Dinas Perikanan dan Dinas Perhubungan, 

termasuk data produksi/pelelangan ikan, tarif dan volume angkutan, logistik, serta data 
penumpang/aktivitas transportasi. 

• Pertemuan lanjutan secara berkala diperlukan untuk membahas sektor prioritas, 
perkembangan indikator, kualitas data, dan usulan intervensi sektoral. 
 

8. Data Transportasi dan Logistik 
• Data transportasi diperlukan sebagai indikator/proxy untuk penghitungan PDRB dan 

analisis inflasi, khususnya data penyeberangan, angkutan darat, laut, dan udara. 
• Data yang dibutuhkan antara lain turun-naik penumpang menurut faktur, frekuensi 

perjalanan, jumlah aktivitas/order, data terminal, tarif/volume angkutan, serta data 
pergudangan/logistik. 
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• Dinas Perhubungan perlu mengoordinasikan survei lapangan bersama BPS pada titik 
penyeberangan yang relevan, sedangkan permintaan data yang berada pada 
kewenangan provinsi perlu disampaikan kepada instansi yang berwenang. 

• Data pergudangan/logistik tahun 2024 yang tersedia perlu diverifikasi kewenangan dan 
validitasnya. 
 

Kesimpulan 
• Pengendalian inflasi dan pemantauan pertumbuhan ekonomi memerlukan data yang akurat, 

konsisten, lengkap, dan tersedia secara berkala. 
• Kualitas data IHK dipengaruhi oleh ketepatan pendataan harga, paket komoditas, 

bobot/diagram timbang, spesifikasi dan satuan komoditas. 
• Kinerja ekonomi Kota Jayapura perlu dipantau melalui PDRB, pertumbuhan sektoral, 

indikator pengeluaran, serta indikator pendukung seperti transportasi, perikanan dan logistik. 
• Penguatan satu data OPD, sinkronisasi BPS–Bappeda–OPD, serta penyediaan data 

triwulanan diperlukan untuk memperbaiki dasar analisis dan perencanaan intervensi. 
• Pengembangan sektor unggulan diarahkan pada peningkatan nilai tambah melalui hilirisasi, 

pemasaran, logistik, dan dukungan data sektoral. 
 
 

Tindak Lanjut 
1. BPS menindaklanjuti penyusunan rapor satu data bersama tim pembinaan statistik sektoral. 
2. OPD teknis menyiapkan dan menyampaikan data administratif secara berkala/triwulanan 

sesuai kebutuhan PDRB dan pemantauan ekonomi. 
3. Dinas Perikanan dan BPS melakukan sinkronisasi data perikanan, termasuk data kapal, 

produksi/pelelangan dan indikator sektoral. 
4. Dinas Perhubungan mengoordinasikan survei lapangan penyeberangan bersama BPS serta 

menyiapkan data transportasi yang berada dalam kewenangannya. 
5. BPS/Dinas terkait menyampaikan permintaan resmi data kepada Dinas Perhubungan 

Provinsi untuk data penumpang, terminal, tarif dan volume angkutan yang berada pada 
kewenangan provinsi. 

6. Data pergudangan/logistik tahun 2024 diverifikasi untuk memastikan sumber, kewenangan 
dan validitasnya. 

7. Dilakukan klarifikasi metodologi kontribusi inflasi untuk komoditas perikanan agar interpretasi 
angka bulanan dan tahunan konsisten. 

8. OPD bersama Bappeda dan BPS mengidentifikasi sektor prioritas dan menyusun usulan 
intervensi sektoral yang konkret, termasuk hilirisasi dan peningkatan nilai tambah. 

9. Dilakukan pertemuan lanjutan secara rutin untuk mengevaluasi perkembangan indikator 
ekonomi, inflasi, kualitas data dan pelaksanaan tindak lanjut. 
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D. Pelaksanaan sidak pasar yang dipimpin Bapak Walikota pada tanggal 23 September 2026 
I. Pelaksanaan Kegiatan 

Hari / Tanggal : Rabu, 23 September 2026 

Waktu : 09.00 WIT – 12.00 WIT 

Rute Sidak :  

Adapun rute sidak tim pengendalian inflasi dibagi menjadi 2 (dua) tim yaitu 
Tim 1 : Rute Abepura dan Heram 

  1. Pasar Otonom 

2. Distributor Multi Mandiri 

3. Hypermart Tanah Hitam 

4. Mega Waena 

5. Saga Abe 

   

 

Tim 2 : Rute Jayapura Selatan dan Jayapura Utara 

  1. Pasar Hamadi 

2. Bulog 

3. Gelael Jayapura 

4. Hypermart Jayapura 

 
II. Tim Pelaksana : 

1. WALIKOTA JAYAPURA 

2. WAKIL WALIKOTA JAYAPURA 

3. Plt. SEKRETARIS DAERAH KOTA JAYAPURA 

4. ASISTEN PEMBANGUNAN DAN KESRA SETDA KOTA JAYAPURA 

5. KETUA DPRD 

6. BANK INDONESIA 

7. KAPOLRESTA 

8. KODIM 1701 

9. KEJAKSAAN NEGERI 

10. PENGADILAN NEGERI 

11. DANSATROL KODAERAL X JAYAPURA 

12. STAF AHLI BIDANG EKBANG KESRA WALIKOTA JAYAPURA 

13. INSPEKTORAT 

14. BAPPERIDA 

15. BPKAD 

16. BAPENDA 
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17. DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU 

18. DINAS PERIKANAN 

19. DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PERTANIAN 

20. DINAS PERHUBUNGAN 

21. DINAS PEKERJAAN UMUM, PENATAAN RUANG, PERUMAHAN DAN KAWASAN 

PEMUKIMAN 

22. DINAS PERIDUSTRIAN, PERDAGANGAN, KOPERASI, DAN UMKM 

23. DINAS PARIWISATA 

24. DINAS SOSIAL 

25. DINAS KESEHATAN 

26. SATPOL PP 

27. PLN UP3 CABANG KOTA JAYAPURA 

28. PT. AIR MINUM JAYAPURA ROBONGHOLO NANWANI 

29. PT. PELINDO CABANG KOTA JAYAPURA 

30. BULOG 

31. BALAI POM 

32. BPS KOTA JAYAPURA 

33. PERTAMINA 

34. UPT PPI/TPI HAMADI 

35. SEKRETARIAT TPID 

 
III. Agenda & Fokus Sidak 

1. Memantau stabilitas hargapokok penting (bapokting) 3 bulan menjelang hari 

raya 

2. Memeriksa ketersediaan stol pasokan ditingkat pedagang eceran dan distributor 

3. Mengantisipasi adanya praktik penimbunan dan peredaran makanan 

kedaluwarsa 
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IV. Harga Dasar 

Harga yang menjadi dasar sidak adalah laporan harga bahan pokok dari OPD Disperindagkop per tanggal 26 Agustus 2026 
REKAPAN HARGA SEMBAKO PER -  26 Agustus 2026 

No. JENIS BARANG SATUAN HYPERMART KOTA SAGA ABE HYPERMART ABE MEGA WAENA PS. HAMADI PS. YOUTEFA 

I BERAS     
  - Bulog kg 13,500       13,000 13,000 
  - Betet kg   20,000   18,700     
  - 99 kg   21,000     19,000 19,000 
  Jagung Pipil kg       38,000 10,000 13,000 
  Jagung Buah kg 19,900 13,000 19,900 15,000 10,000 31,000 
  Keladi kg       25,000 30,000 43,000 
  Singkong kg       22,000 20,000 33,000 
  Betatas kg   10,000   25,000 30,000 35,000 
  Ketan Putih kg 52,990 35,000 52,990 45,000 22,000 25,000 
  Ketan Hitam kg 49,990 40,000 47,990 40,000 33,000 35,000 
  

 

II DAGING, IKAN & TELUR 
 

  Daging Sapi Impor kg 196,900 185,000 196,900       
  Daging Sapi Lokal kg       78,000   140,000 
  Ayam Ras/Broiler/Antar Pulau kg 48,900 41,000 48,900   50,000 50,000 
  Ayam Potong Lokal kg       40,000   70,000 
  Ayam Kampung kg   52,000 62,900 56,000   160,000 
  Udang kg     104,900 165,000   100,000 
  Ikan Mujair kg       50,000 52,500 53,000 
  Ikan Cekalang kg           70,000 
  Ikan Kembung kg       87,000   40,000 
  Ikan Ekor Kuning kg       41,000   63,000 
  Ikan Asin kg     50,000 100,000 80,000 63,000 
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  Telur Ayam Ras kg 37,400 34,500 37,400 31,167 43,700 42,000 
  Telur Ayam Kampung butir 5,083 5,000 5,083 5,100 4,000 5,000 
  Telur Bebek butir 5,633 5,500 5,633 5,300 5,000 5,000 
  Telur Asin butir 5,967 5,500 5,967 5,300 3,000 5,000 
    

 
            

III SAYURAN 
 

            
  Bunga Kol kg 89,900 64,000 89,900   33,000 50,000 
  Kol kg 43,900 28,000 43,900 29,000 22,000 31,000 
  Buncis kg 42,900 27,000 42,900 19,000 19,000 25,000 
  Wortel kg 32,900 36,000 32,900 34,000 35,000 33,000 
  Kentang kg 31,900 26,000 39,900 31,000 25,000 33,000 
  Sawi Putih kg 32,900 23,000 32,900 23,000 18,000 23,000 
  Kacang Panjang ikat 18,900 5,000   9,000 6,000 10,000 
  Kangkung ikat 2,900 5,000 2,900 7,000 10,000 10,000 
  Bunga Pepaya tumpuk   6,000   22,000 10,000 10,000 
  Daun Pepaya ikat   5,000   10,000 10,000 11,000 
  Daun Singkong ikat 2,900 5,000 2,900 5,000 10,000 10,000 
  Tempe kg 23,960 16,000   20,000 10,000 10,000 
  Tahu kg 15,600 12,000   15,000 10,000 10,000 
  Labu Siam kg 15,900 12,000   18,000 10,000 10,000 
  Terong kg 16,500 8,000 16,900 10,000 10,000 10,000 
  Ketimun kg 14,900 15,000 14,900 10,000 10,000 10,000 
    
IV BUMBU   
  Bawang Merah kg 74,900 60,000 74,900 84,000 56,000 60,000 
  Bawang Putih kg 56,900 52,000 56,900 66,000 53,000 55,000 
  Bawang Bombay kg 39,900 40,000 39,900 56,000 43,000 50,000 
  Cabe Merah Besar kg 153,900 95,000 153,900 106,000 61,000 86,000 
  Cabe Merah Keriting kg 128,900 68,000 128,900 63,000 56,000 73,000 
  Cabe Hijau kg 97,900 64,000 97,900 44,000 56,000 50,000 
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  Cabe Rawit kg 144,900 80,000 144,900 95,000 93,000 90,000 
  Jahe kg 62,900 52,000 62,900 65,000 40,000 50,000 
  Kunyit kg 39,900 60,000 39,900 50,000 26,000 26,000 
  Daun Bawang kg 66,900 57,500 66,900 81,000 56,000 63,000 
  Tomat kg 16,900 10,000 16,900 28,000 10,000 10,000 
  Jeruk Nipis kg 33,900 29,000 33,900 25,000 15,000 25,000 
  Jeruk Purut kg 69,900 31,500   44,000 24,000 28,000 
  Lada Bubuk kg 99,000 134,500 99,000 132,000 140,000 160,000 
  Garam Cap Kapal 500 gr   4,500   5,000 6,000 6,000 
      

V Buah-Buahan       
  Pisang Barangan sisir 13,900 10,000   12,500 11,000 10,000 
  Pisang Ambon sisir 17,900 18,000 17,900 17,000 17,000 15,000 
  Pepaya buah 12,500 9,000   13,000 19,000 11,000 
  Semangka kg 19,900 65,000 19,900 17,000 33,000 23,000 
  Salak kg 27,900 15,000 27,900 24,000 10,000 10,000 
  Jeruk Manis kg 22,900 12,000 56,900 17,000 10,000 10,000 
  
VI Makanan, Minuman Hasil Pengolahan 

 

  Susu Kental Manis Frisian Flag Putih kaleng 13,590 13,340 13,590 14,000 15,000 15,000 
  Susu Kental Manis Frisian Flag Cokelat kaleng   13,340 13,590 14,000 15,000 14,000 
  Susu Kental Manis Carnation Putih kaleng 12,590 13,000 12,590 14,000 14,000 12,000 
  Susu Dancow Vanila 400 gr   42,500 42,790 43,500     
  Susu Balita SGM Vanila 400 gr   43,500       48,000 
  Sirup ABC Orange kaleng 13,990 17,000 12,990   15,000 18,000 
  Sirup Cocopandan botol 27,590 23,000 29,990 30,500 26,000 28,000 
  Mentega Kemasan (blueband) 250 gr 14,990 18,500 17,990 9,500 11,000 12,000 
  Sardines ABC Besar gr 27,990 30,000 27,990 31,000 24,000   
  Sardines Kokin Besar gr   25,000     22,000 22,000 
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VII Minyak Goreng, Gula, Tepung   
  Minyak Goreng Curah Liter           18,000 
  Minyak Goreng Bimoli 1 Liter 34,990 33,000 23,795   28,000 25,000 
  Minyak Goreng Shania 1 Liter           23,000 
  Minyak Goreng Tropical 1 Liter 32,690 27,000 23,395     23,000 
  Gula Kiloan (Curah) kg   21,000   18,500 20,000 20,000 
  Gula Premium (Gulaku) kg   23,000     25,000   
  Tepung Kiloan (Curah) kg   12,500     10,000 18,000 
  Tepung Premium (Segita Biru) kg 14,490 15,500 14,490 15,500 16,000 15,000 
      
VIII MIE INSTAN REBUS   
  Indomie Kari ayam   3,290 3,300 3,290 3,900 4,000 4,000 
  Sedaap Soto ayam   3,190 3,400 3,190 4,000 4,000 4,000 
      
IX MIE INSTAN GORENG               
  Indomie Goreng Spesial     3,400 2,990 3,900 4,000 4,000 
  Sedaap Goreng   3,290 3,400 3,290 4,000 4,000 4,000 
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V. Harga Temuan di Lapangan (Data Per 23 September 2026) 

No. Komoditas Volume Satuan Mega Waena Hypermart 
Jayapura 

Hypermart 
Abe 

Saga Abe Pasar 
Otonom 

Pasar 
Hamadi 

Catatan sesuai Kondisi Lapangan 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1.  Bawang Merah 1 Kg 84.000 74.900 58.000 46.000 40.000 55.000 Harga relatif tinggi pada distributor Mega 

Waena dibanding lokasi lainnya 
2.  Bawang Putih 1 Kg 60.000 58.900  39.000 45.000 50.000 Harga pada distributor Mega Waena lebih 

tinggi dibanding lokasi lainnya 
3.  Bawang Bombay 1 Kg 56.000 39.900  37.000 30.000 40.000 Harga pada distributor Mega Waena lebih 

tinggi dibanding lokasi lainnya 
4.  Cabe Rawit 1 Kg  115.900  115.000 85.000 80.000 Terdpat perbedaan harga cukup besar antara 

pasar modern dan pasar tradisional 
5.  Cabe Merah 

Keriting 
1 Kg  128.000  115.000  80.000 80.000 Terdpat perbedaan harga cukup besar antara 

pasar modern dan pasar tradisional 
6.  Tomat 1 Kg    17.300 13.000 13.000 Terdpat perbedaan harga cukup besar antara 

pasar modern dan pasar tradisional 
7.  Kentang 1 Kg 35.000   27.500 25.000 23.000 Harga pada distributor Mega Waena lebih 

tinggi dibanding lokasi lainnya 
8.  Wortel 1 Kg    39.000 30.000 30.000 Harga wortel pada pasar modern relatif lebih 

tinggi karena pasokan berasal dari jakarta 
9.  Jahe 1 Kg     35.000   

           
10.  Minyakita 1 Liter     21.500 15.700 Harga minyak goreng terpantau 15.700 – 

21.500/liter di pasar tradisional, sedangkan 
pada pasar modern harga terpantau 

bervariasi tergantung merk 

11.  Masku 1 Liter     24.500  
12.  Bimoli 1 Liter  21.650 21.645 33.000  35.000 
13.  Sania 1 Liter  22.845 22.845    
14.  Tropical 1 Liter  23.320 23.320    

           
15.  Gulaku 1 Kg   18.500 23.600    

           
16.  Segitiga Biru 1 Kg   14.290 14.700    

           
17.  Beras 99 

Premium 
1 Kg    19.500 18.000  Harga beras premium yang terpantau berada 

pada kisaran Rp15.800–19.800/kg, 
tergantung merek dan lokasi. 18.  Betet Premium 1 Kg 18.900   19.800   
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19.  Sentra Ramu 
Premium 

1 Kg  15.800     

20.  Kano Premium      19.050   
21.  Sedap Wangi 

Premium 
1 Kg    18.900   

22.  Kura-kura 
Premium 

1 Kg 19.050      

23.  Putri Thailand 
Premium 

1 Kg 18.900      

24.  Jempol Tani 
Premium 

1 Kg   15.800    

25.  Jempol Jari Manis 
Medium 

1 Kg 16.550       

26.  Bulog Medium 1 Kg  13.500 13.500    
           

27.  Ekor Kuning 1 Ekor     90.000 – 
100.000 

 Ukurang sedang 

           
28.  Daging Ayam 

Lokal 
1 Ekor 42.000 48.900    60.000-90.000 Harga bervariasi tergantung ukuran 

           
29.  Telur Ayam Lokal 1 Rak 65.000 67.500  69.000  60.000 Relatif Stabil antara 60.000 – 70.000 

tergantung grade 
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Keterangan : 
Terdapat 28 komoditas bahan pokok yang terdata dilapangan dengan kondisi sebagai berikut: 

1. Secara umum, terdapat variasi harga komoditas pangan antara distributor, pasar 

modern, dan pasar tradisional di Kota Jayapura 

2. Bawang merah, bawang putih, bawang bombay, dan kentang menunjukkan harga 

yang relatif lebih tinggi pada Distributor Mega Waena, sehingga perlu menjadi 

perhatian dalam pemantauan perkembangan harga di tingkat distributor. 

3. Cabai rawit, cabai merah keriting, dan tomat menunjukkan adanya perbedaan harga 

antara pasar modern dan pasar tradisional, dengan harga pada pasar modern 

tercatat lebih tinggi. 

4. Wortel memiliki harga yang relatif lebih tinggi di pasar modern. Berdasarkan kondisi 

lapangan, hal tersebut disebabkan oleh pasokan yang berasal dari Jakarta, sehingga 

biaya distribusi turut memengaruhi harga jual. 

5. Harga daging ayam lokal cukup bervariasi, yaitu sekitar Rp42.000–Rp90.000 per ekor, 

yang dipengaruhi oleh ukuran ayam. 

6. Harga telur ayam lokal relatif stabil, berada pada kisaran Rp60.000–Rp70.000 per rak, 

dengan perbedaan harga berdasarkan grade. 

7. Harga beras yang terpantau masih berada pada kisaran Rp13.500–Rp19.800/kg, 

tergantung jenis, merek, dan lokasi penjualan. 

 
VI. Temuan Khusus Lainnya 

• Stok beras pada gudang Perum Bulog saat ini tersedia dalam jumlah yang mencukupi 

untuk memenuhi kebutuhan selama dua bulan ke depan, yaitu Oktober hingga 

November. Sementara itu, stok beras untuk kebutuhan bulan Desember dalam 

rangka menghadapi periode Natal dan Tahun Baru (Nataru) masih dalam proses 

pengiriman dengan jumlah 2000 Ton. 

• Adapun stok beras pada tingkat distributor disediakan secara berkala setiap bulan. 

Kebijakan tersebut bertujuan untuk menjaga kualitas beras yang diperjualbelikan, 

sehingga kondisi dan mutu beras tetap terjaga hingga sampai kepada masyarakat. 
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• Walikota Jayapura menginstruksikan kepada distributor dan perangkat daerah terkait 

untuk melaksanakan pemusnahan barang kedaluwarsa secara seremonial dengan 

tetap memperhatikan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku serta 

didokumentasikan dalam berita acara pemusnahan. 

VII. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil inspeksi mendadak (sidak) terhadap harga dan ketersediaan sejumlah komoditas 

pangan dan bahan pokok di distributor, pasar modern, dan pasar tradisional, dapat disimpulkan bahwa: 

• Harga komoditas secara umum menunjukkan variasi harga, namun masih dalam 

batas wajar. Semua harga antar lokasi penjualan, baik antara distributor, pasar 

modern, maupun pasar tradisional berimbang ada yang sedikit naik, tetapi masih 

normal untuk kebutuhan masyarakat. 

• Distributor Mega Waena menunjukkan harga yang relatif lebih tinggi untuk beberapa 

komoditas, terutama bawang merah, bawang putih, bawang bombay, dan kentang, 

dibandingkan dengan lokasi pemantauan lainnya. 

• Harga telur ayam lokal relatif stabil dan harga daging ayam bervariasi berdasarkan 

ukuran.  

• Ketersediaan beras pada gudang perum Bulog maupun distributor mencukupi untuk 

kebutuhan masyarakat Kota Jayapura hingga bulan desember dalam rangka 

menghadapi periode Natal dan Tahun Baru (Nataru). 

• Meskipun beberapa harga komoditas masih dalam kisaran batas wajar, kondisi 

tersebut perlu menjadi bahan pemantauan dan evaluasi secara berkala guna 

menjaga stabilitas harga dan ketersediaan bahan pangan di masyarakat. 

• Instansi yang tergabung dalam Tim Pengendalian Inflasi Daerah perlu untuk 

melaporkan hasil pelaksanaan sidak sesuai dengan tugas fungsi anggota Tim 

pengendali inflasi Kota Jayapura kepada sekretariat TPID agar dirangkum dalam 

laporan sidak. 
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Gambar 1. Apel Sidak Pasar dipimpin oleh Bapak Walikota Jayapura 
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Gambar 2.  Sidak Tim I Bersama Walikota Jayapura Rute Distrik Abepura dan Heram 
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Gambar 3.  Sidak Tim II Bersama Wakil Walikota Jayapura Rute Distrik Jayapura Utara dan Jayapura 

Selatan 
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E. Pelaksanaan pasar murah subsidi sebanyak 12 kali pada Triwulan III. 

1. Pelaksanaan Pasar Murah Tanggal 09 Juli 2026 di Kelurahan Koya Barat 
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2. Pelaksanaan Pasar Murah Tanggal 10 Juli 2026 di Kelurahan Asano 
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 37 
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3. Pelaksanaan Pasar Murah Tanggal 23 Juli 2026 di Kelurahan Abepantai  
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4. Pelaksanaan Pasar Murah Tanggal 24 Juli 2026 di Kelurahan Waena 
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 44 
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5. Pelaksanaan Pasar Murah Tanggal 6 Agustus 2026 di Kelurahan Hamadi 
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6. Pelaksanaan Pasar Murah Tanggal 7 Agustus 2026 di Kelurahan Waena 
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7. Pelaksanaan Pasar Murah Tanggal 13 Agustus 2026 di Kampung Yoka 
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8. Pelaksanaan Pasar Murah Tanggal 14 Agustus 2026 di Kelurahan Waimhorock 
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9. Pelaksanaan Pasar Murah Tanggal 10 September 2026 di Kelurahan Awiyo 
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10. Pelaksanaan Pasar Murah Tanggal 11 September 2026 di Kelurahan Kota Baru 
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11. Pelaksanaan Pasar Murah Tanggal 24 September 2026 di Kelurahan Tanjung 
Ria 
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12. Pelaksanaan Pasar Murah Tanggal 25 September 2026 di Kelurahan Hamadi 
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F. Finalisasi Draft Penjajakan Kerjasama Antar Daerah dengan Kabupaten Merauke 
pada Komoditas Holtikultura dan Peternakan (Daging Ayam Ras) yang akan 
ditandatangi pada triwulan IV.  
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G. Penetapan Surat Keputusan Walikota Jayapura Nomor 188.4/235 Tahun 2026 tentang 

Satuan Tugas Ketahanan Pangan Kota Jayapura Tahun 2026 pada tanggal 11 Juli 2026
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H. Penetapan Surat Keputusan Walikota Jayapura Nomor 188.4/230 Tahun 2026 
tentang Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Pasar Murah Kota Jayapura Tahun 2026 
pada tanggal 10 Juli 2026 
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I. Penetapan Surat Keputusan Walikota Jayapura Nomor 188.4/231 Tahun 2026 
tentang Harga Acuan Penjualan di Kota Jayapura Tahun Anggaran 2026 pada 
tanggal 10 Juli 2026 
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J. Pemenang I TPID Kota/Kabupaten Berkinerja Terbaik Award Tahun 2026 pada wilayah 
Nusampua kategori Kota IHK sebagaimana ditetapkan dalam Keputusan Menteri 
Koordinator Bidang Perekonomian Nomor 505 Tahun 2026 yang diberikan pada 
acara Festival Ekonomi Keuangan Digital Indonesia (FEKDI) dan Indonesia 
Fintech Summit & Expo (IPSE) 2026 di Jakarta International Convention Center 
pada 24 – 26 September 2026. 

 
Penghargaan diterima oleh Bapak Asisten II Setda  Kota Jayapura 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 
Pemerintah Kota Jayapura mengikuti FEKDI x IFSE 2026 dan Rakornas Pengendalian Inflasi 

serta Percepatan dan Perluasan Digitalisasi Daerah sebagai bagian dari upaya memperkuat 
koordinasi kebijakan ekonomi daerah. Agenda nasional membahas pengendalian inflasi, 
ketahanan pangan, transformasi ekonomi-keuangan digital, inovasi sistem pembayaran, 
perluasan transaksi nontunai, peningkatan produktivitas, penguatan UMKM, perlindungan 
konsumen, dan optimalisasi PAD. 

Capaian utama delegasi adalah diterimanya penghargaan TPID Berkinerja Terbaik 2026 
Tingkat Kabupaten/Kota Kawasan Nusa-Maluku-Papua. Penghargaan mengakui kualitas 
koordinasi, inovasi, konsistensi program, dan pelaporan pengendalian inflasi. Meskipun 
demikian, Kota Jayapura tetap menghadapi tantangan struktural berupa ketergantungan 
pasokan dari luar daerah, biaya logistik tinggi, risiko cuaca dan gangguan distribusi, keterbatasan 
produksi lokal, disparitas harga antarpasar, dan kebutuhan integrasi data yang lebih kuat. 

Forum menegaskan bahwa pengendalian inflasi harus berjalan bersama digitalisasi daerah. 
Peningkatan PAD melalui ETPD, QRIS, virtual account, tanda terima elektronik, integrasi basis 
data, rekonsiliasi otomatis, dan dashboard pimpinan akan meningkatkan efisiensi, transparansi, 
dan akuntabilitas. Transformasi tersebut harus inklusif, aman, melindungi konsumen, dan 
memberikan ruang yang lebih besar bagi UMKM serta pelaku usaha Orang Asli Papua. 

Keputusan strategis yang disarankan 
Walikota Jayapura perlu memimpin konsolidasi TPID dan TP2DD, menetapkan rencana aksi 30-60-90 hari, 
membangun dashboard harga-stok-PAD, memperkuat kerja sama antar daerah pasokan, memperluas digitalisasi 
penerimaan, meningkatkan literasi keuangan, serta menetapkan indikator kinerja per OPD. 

 
Isu prioritas Kondisi/Risiko Arah tindak lanjut 
Pasokan pangan Ketergantungan pasokan luar 

dan risiko gangguan logistic 
Kerja sama antardaerah, produksi 
lokal, cadangan pangan dan 
pemantauan stok 

Harga dan daya 
beli 

Volatilitas pangan serta 
disparitas antarpasar 

Pemantauan harian, pasar murah 
tepat sasaran, komunikasi efektif 

Distribusi Biaya angkut dan kerentanan 
cuaca 

Pemetaan rantai pasok, koordinasi 
pelabuhan/transportasi, fasilitasi 
distribusi 

Digitalisasi PAD Kanal dan sistem belum 
sepenuhnya terintegrasi 

ETPD end-to-end, QRIS/VA, 
dashboard dan rekonsiliasi otomatis 

UMKM dan 
inklusi 

Kesenjangan kapasitas digital 
dan akses pembiayaan 

Pendampingan usaha, literasi, 
pembiayaan formal, pemasaran 
digital 

Tata kelola Data tersebar dan evaluasi 
belum seragam 

Satu data TPID-TP2DD, target OPD, 
evaluasi triwulanan 
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Delegasi Pemerintah Kota Jayapura 

Delegasi Pemerintah Kota Jayapura hadir mewakili kepentingan daerah dalam agenda 
pengendalian inflasi dan transformasi digital. Kedudukan delegasi bersifat strategis karena Kota 
Jayapura merupakan ibu kota Provinsi Papua dan pusat aktivitas perdagangan serta jasa dengan 
konektivitas ekonomi yang menjangkau wilayah Papua lainnya. 

Unsur Peran dalam kegiatan Hasil yang diharapkan 
Wali Kota Jayapura Pimpinan delegasi/Ketua TPID Menerima arahan nasional, penghargaan dan 

menetapkan tindak lanjut 
Asisten II Setda Koordinator substansi/Sekretaris TPID Menghimpun materi, mengoordinasikan OPD, 

menyusun laporan dan aksi 
Perangkat daerah terkait Pendukung teknis Menyiapkan data, program, dokumentasi dan 

implementasi 
Mitra TPID/TP2DD Mitra koordinasi Penguatan pasokan, data, pembayaran dan 

pendampingan 
 

Harapan Pemerintah Kota Jayapura 

• Memperoleh arahan kebijakan nasional dan memperkuat koordinasi pusat-daerah. 
• Memperluas jejaring kerja sama pasokan dan distribusi pangan. 
• Mempercepat digitalisasi pendapatan, belanja dan pelayanan publik. 
• Meningkatkan kapasitas TPID, TP2DD, UMKM dan talenta digital. 
• Mereplikasi inovasi sistem pembayaran dan tata kelola data. 
• Memperkuat posisi Kota Jayapura sebagai simpul ekonomi kawasan Papua. 

REKOMENDASI KEPADA WALI KOTA JAYAPURA 

1)  Konsolidasi kepemimpinan. Memimpin rapat gabungan TPID-TP2DD dan menetapkan 
arah, target serta akuntabilitas setiap OPD. 

2) Satu data ekonomi daerah. Mengintegrasikan data harga, stok, produksi, distribusi, 
transaksi digital dan PAD dalam dashboard pimpinan. 

3) Ketahanan pasokan. Melembagakan kerja sama antardaerah, pemasok alternatif, 
cadangan pangan dan produksi lokal. 

4) Intervensi berbasis risiko. Menggunakan kalender inflasi, early warning dan indikator 
pasokan untuk menentukan waktu serta sasaran intervensi. 

5) Transformasi ETPD. Menyetujui blueprint ETPD yang mencakup data, integrasi, kanal, 
rekonsiliasi, pengawasan dan layanan pengguna. 

6) Optimalisasi PAD. Menetapkan target penerimaan digital per OPD dan mengawasi 
kebocoran melalui audit serta analisis data. 

7) UMKM dan OAP. Memberikan pendampingan end-to-end, akses pembiayaan, 
pemasaran, legalitas dan prioritas usaha OAP. 

8) Literasi dan perlindungan. Membangun program edukasi keuangan dan keamanan 
digital bersama OJK, BI dan komunitas. 
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9) Keamanan siber. Menetapkan tata kelola keamanan, pencadangan, respons insiden 
dan audit berkala. 

10) Komunikasi publik. Menyampaikan prestasi dan tantangan secara berimbang serta 
membuka ruang pengawasan media dan masyarakat. 

11) Penguatan kelembagaan. Memperkuat sekretariat, SOP, dokumentasi, pelaporan, 
serta kapasitas analitis TPID dan TP2DD. 

12) Keberlanjutan prestasi. Menjadikan penghargaan sebagai kontrak kinerja pelayanan, 
bukan sekadar simbol. 

 

Keikutsertaan Pemerintah Kota Jayapura dalam FEKDI x IFSE 2026 dan Rakornas 
Pengendalian Inflasi serta P2DD merupakan langkah strategis untuk memperkuat kapasitas 
daerah menghadapi perubahan ekonomi. Forum mempertemukan kebijakan stabilitas, 
pertumbuhan, ketahanan pangan, digitalisasi, produktivitas, perlindungan konsumen dan tata 
kelola dalam satu kerangka sinergi nasional. 

Penghargaan TPID Berkinerja Terbaik 2026 Tingkat Kabupaten/Kota Kawasan Nusa-Maluku-
Papua merupakan prestasi yang membanggakan. Penghargaan lahir dari kerja bersama dan harus 
dikembalikan kepada masyarakat dalam bentuk pelayanan yang lebih baik. Pemerintah Kota 
Jayapura perlu mempertahankan disiplin koordinasi, meningkatkan kualitas data, memperkuat 
pasokan, mendukung produksi lokal, memperlancar distribusi, mengembangkan komunikasi 
efektif, dan memastikan intervensi tepat sasaran. 

Transformasi digital menjadi agenda yang tidak terpisahkan. Digitalisasi pajak, retribusi, 
pelayanan, pasar dan UMKM perlu dibangun melalui perbaikan proses, integrasi data, keamanan, 
literasi dan pengawasan. Pendekatan tersebut akan meningkatkan efisiensi, transparansi, 
akuntabilitas, inklusi dan kualitas keputusan. 

Dengan kepemimpinan Wali Kota, dukungan Wakil Wali Kota dan Sekretaris Daerah, 
koordinasi perangkat daerah, pendampingan Bank Indonesia dan OJK, serta partisipasi dunia 
usaha, media dan masyarakat, Kota Jayapura memiliki modal untuk mempertahankan prestasi 
sekaligus membangun ekonomi kota yang stabil, produktif, inklusif dan tangguh. 

Penegasan akhir 
Penghargaan adalah pengakuan; tindak lanjut adalah kewajiban; kesejahteraan masyarakat adalah tujuan utama. 
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IV. Evaluasi Kebijakan Pengendalian Inflasi pada Triwulan III 

Adapun evaluasi  kebijakan yang dilakukan pada triwulan III adalah  
1. Rencana aksi pengendalian inflasi masih perlu dIop]malkan terutama dalam hal rapat 

koordinasi/ high level mee)ng yang dipimpin oleh Kepala Daerah, pelaksanaan sidak 
pasar pada ]ngkat distributor dan perkuatan capacity building anggota TPID; 

2. Masih diperlukannya pendampingan dan pemantauan Gerakan menanam terutama 
untuk komoditas pertanian kategori vola)le seper] bawang merah, cabai dan tomat; 

3. Perlu melakukan percepatan  penandatangan Kerjasama Antar Daerah dengan 
Kabupaten Merauke pada Awal Triwulan IV. 

 
V. Rekomendasi Kebijakan Pengendalian Inflasi 

Adapun rekomendasi yang akan dilaksanakan pada adalah memastikan Rencana Aksi 
Pengendalian Inflasi Triwulan IV berjalan secara optimal sehingga Indeks Harga Konsumsi 
(IHK) yang tercemin dalam angka inflasi Kota Jayapura Tahun 2026 tetap berada dalam 
target (range) normal yang diarahkan Pemerintah yaitu 2,5+1 %. 

 
 
Demikian laporan Perkembangan Inflasi Daerah Triwulan III yang kami sampaikan. Atas Perhatian 
dan kerjasamanya disampaikan terimakasih. 
 
 

A.n. WALIKOTA JAYAPURA 
Plt.SEKRETARIS DAERAH  

SELAKU KETUA HARIAN TIM PENGENDALIAN INFLASI DAERAH 

 
MUCHLIS KARIM, SE,. MM., CGCAE. 

PEMBINA UTAMA MUDA 
NIP. 19710414 199712 1 001 

Tembusan Yth : 

1. Menteri Koordinasi Bidang Perekonomian Republik Indonesia di Jakarta; 
2. Gubernur Papua di Jayapura; 
3. Walikota Jayapura sebagai laporan.  


